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DAFTARISTILAH

* Analogus adalah warna yang letaknya berdekatamardéhgkaran warna) berupa
warna hangat dan sejuk.

* Analisis formal adalah tahapan dalam kritik kargmisuntuk menelusuri sebuah
karya seni berdasarkan struktur formal atau unestiupembentuknya.

» Autisme adalah kondisi seseorang yang secara tigaér terpusat pada dirinya
sendiri; kondisi seseorang yang senantiasa beiiatian dunianya sendiri.

» Balanceadalah keserasian bobot dari unsur-unsur seniitug&ndiri, artinya nilai
dari sebuah karya seimbang, walaupun mungkin wdard jumlahnya tidak sama
atau bahkan bertentangan.

» Corengan bernama adalah tahap terakhir masa megcadviemiliki ciri dengan
bentuk semakin bervariasi, anak mulai memberi naacka hasil coretannya.

* Corengan tak beraturan adalah bentuk sembarangan¢oneng tanpa melihat
kertas, belum dapat coretan berupa lingkaran, aeakemangat dalam membuat
coretan, adalah ciri tahapan mencoreng paling awal.

» Corengan terkendali adalah anak mulai menemukadakevisual terhadap coretan
yang dibuatnya dengan kata lain sudah ada kooidamézra perkembangan visual
dan perkembangn motorik.

» Deskripsi ~adalah tahapan dalam krittk untuk meneanuk mencatat dan
mendeskripsikan segala sesuatu yang dilihat apayadadan tidak berusaha
melakukan analisis atau mengambil kesimpulan.

» Gambar adalah suatu ide, pikiran, perasaan yatngater dalam objek dengan
menggunanakan unsur-unsur rupa dengan cara memyasisehingga dicapai
bentuk yang sesuai dengan apa yang dimaksud.

» Garis adalah penggabungan titik-titik yang terjddirena titik bergerak dan
membekaskan jejaknya.

* Hueadalah istilah yang sering digunakan untuk markikgn nama dari suatu
warna, seperti merah, oranye, kuning, hijau, ldan lain-lain.

* Intensityadalah hubungan kemurnian warna untuk menunjukdtek warna.
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* Interpretasi adalah tahapan penafsiran makna sétaugh seni meliputi tema yang
digarap, simbol yang dihadirkan dan masalah-masalag dikedepankan.

 Irama adalah merupakan perubahan-perubahan wamaetguk secara teratur
yang membawa perasaan hanyut di dalam perubahabgham yang terjadi.

» Komplementer adalah warna yang kontras atau waamay \saling berhadapan
dalam lingkaran warna.

 Kreativitas adalah kemampuan dalam mengamati kepekserbagai masalah
melalui indera, kelancaran mengemukakan berbaganatif pemecahan masalah,
keluwesan melihat masalah dan kemungkinan pemesghankemampuan
merespons atau membuahkan gagasan yang orisimahnikguan menciptakan
karya seni, kemampuan memadukan unsur-unsur seni,kdmampuan menata
letak komposisi.

* Kritik ekspresivistik, pendekatan ekspresivistik lasha kritik seni, kritikus
cenderung menilai dan menanggapi kualitas gagasanp&rasaan yang ingin
dikomunikasikan

* Kritik formalistik, pendekatan formalistik dalam jlken kritik terutama ditujukan
terhadap karya seni sebagai konfigurasi aspek-agp@hkalnya atau berkaitan
dengan unsur-unsur pembentukannya.

* Kritik instrumentalistik, pendekatan instrumentaksebuah karya seni cenderung
dikritisi berdasarkan kemampuananya dalam upayacapam tujuan, moral,
religius, politik atau psikologi. Pendekatan kritik tidak terlalu mempersoalkan
kualitas formal dari sebuah karya seni tetapi leb@lihat aspek konteksnya baik
saat ini maupun masa lalu.

« Kritik keilmuan, merupakan jenis kritik yang beegifakademis dengan wawasan
pengetahuan, kemampuan dan kepekaan yang tinggk uménilai /menanggapi
sebuah karya seni.

* Kritik kependidikan, merupakan kegiatan kritik yahgrtujuan mengangkat atau
meningkatkan kepekaan artistik serta estetika kubgajar seni. Jenis kritik ini
umumnya digunakan di lembaga-lembaga pendidikani serutama untuk
meningkatkan kualitas karya seni yang dihasilkesepa didiknya.

« Kritik jurnalis, merupakan jenis kritik seni yan@dil tanggapan atau penilaiannya
disampaikan secara terbuka kepada publik melauiam@@ssa khususnya surat
kabar. Kritik ini hampir sama dengan kritik populestapi ulasannya lebih dalam
dan tajam.
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* Kritik populer, merupakan jenis kritik seni yangtujikan untuk konsumsi
massa/umum. Tanggapan yang disampaikan melaluk Kenis ini biasanya
bersifat umum saja lebih kepada pengenalan atdikasissebuah karya.

» Kualitatif adalah proses pencarian data untuk memmahmasalah sosial yang
didasari pada penelitian yang menyelurtibligtic), dibentuk oleh kata-kata, dan
diperoleh dari situasi yang alamiah.

» Pendidikan adalah gejala insani yang fundamentahdé&ehidupan manusia untuk
mengantarkan anak manusia ke dunia peradaban bebupaingan eksistensial
manusiawi dan bimbingan otentik, agar belajar mealygati dirinya yang unik,
bisa bertahan hidup, dan mampu memiliki, melanjutkarta mengembangkan
warisan-warisan sosial generasi yang terdahulu.

 Periode bagan adalah periode yang berlaku bagilzraisia usia 7 sampai 9 tahun.

* Periode coreng moreng (Scribbling Period) adalafoge yang berlaku bagi anak
berusia 2 sampai 4 tahun (masa pra sekolah).

» Periode pra bagan (Pre Schematic Periode) adaldbdeeyangberlaku bagi anak
berusia 4 sampai 7 tahun (taman kanak-kanak).

* Proporsi merupakan hubungan-hubungan ukuran dagiafdagian dalam
keseluruhan suatu bentuk atau objek, mengenai wasaleya atau gelap terang,
bentuk dan jumlah elemen-elemen seni rupa lainnya.

* Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapakapra fundamental secara
intelektual, emosional ke arah alam dan sesamasi@anu

» Pendidikan inklusif adalah anak berkelainan dididé&csama-sama anak lainnya
(normal) untuk mengoptimalkan potensi yang dimilja.

* Raut merupakan tampak, potongan atau bentuk datu sobjek. Raut dapat
terbentuk dari garis yang mencakup ukuran luaertartsuatu bidang. Raut dapat
berarti perwujudan dari sebuah objek atau serimghdit bidang. Raut dalam
pengertian luas berarti bidang atau bangun.

* Ruang dalam karya seni menunjukkan dimensi, maksudoang dua dimensi
hanya menunjukkan ukuran (dimensi) panjang danrlskbdangkan ruang pada
karya seni rupa tiga dimensi terbentuk karena smlaimjume yang memberikan
kesan kedalaman.
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» Seni adalah kemabhiraskfll), kegiatan manusidagman activity, karya seniWork
of art), seni indahf(ne arf), dan seni penglihatarigual arf

» Seni Rupa adalah karya cipta manusia, merupakahanrisi jiwa (akal, pikiran,
dan perasaan) sebagai hasil sentuhan pengalamgrbgegesan, yang diwujudkan
melalui unsur-unsur visual (rupa) seperti garidahg, tekstur, volume, dan bentuk.

» Subtahap figuratif awal terjadi pada anak umur sigempai enam tahun, yaitu anak
di kelompok bermain, taman kanak-kanak, kelas sakolah dasar, dan kadang-
kadang juga di kelas dua sekolah dasar.

» Subtahap figuratif tengah adalah gambar anak yapgtddijumpai di taman kanak-
kanak dan di kelas satu, dua, tiga, dan empataekizsar.

» Subtahap figuratif akhir adalah dimulai pada analak tiga, tetapi kebanyakan
ditemukan pada anak kelas lima, enam, dan tujuh.

» Tekstur adalah penggambaran struktur permukaam sk baik halus maupun
kasar.

» Tekstur asli adalah perbedaan antara perbedaarmggetn permukaan objek yang
nyata dan dapat diraba.

» Tekstur buatan adalah kesan permukaan objek yantpult pada suatu benda
karena pengolahan garis, warna, ruang, terang-galagebagainya.

* Unity nilai kesatuan dapat dicapai dengan mengkompasiglemen-elemen yang
memiliki karakter yang sama, seperti kesatuan am@ama, antar garis, antar
bidang, kesatuan antar tekstur, kesatuan antas gangan warna, garis dengan
tekstur, garis dengan bidang, warna dengan tekstdang dengan tekstur, dan
antar semua elemen.

» Value adalah warna-warna yang memberi kesan gelap teatmg gejala warna
dalam perbandingan hitam dan putih.

» Warna adalah kesan yang timbul akibat pantulanysafiang mengenai permukaan
suatu benda.

» Warna primer adalah warna dasar berupa merah, dgsudém biru.

* Warna hangat adalah warna yang menyolok dan benmsiemdekat bagi yang
melihat, seperti warna merah, kuning dan jingga.
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» Warna sejuk adalah warna kebalikan dari warna hasteya bersifat menjauh bagi
yang melihat, seperti biru dan hijau.

» Warna sekunder adalah percampuran dua warna pnniggjnya merah + kuning
menjadi orange, kuning + biru menjadi hijau, metdtiru menjadi ungu.

* Warna tersier adalah percampuran dua warna sekundsalnya kuning hijau,
merah oranye, merah ungu, biru ungu, biru hijau dikenal dengan warna toska.
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